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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini didapatkan:  

1. Pemeliharaan bangunan dan fasilitas memiliki peran penting dalam 

menjaga fungsi bangunan. Rangkaian proses pemeliharaan bangunan sejak 

dari adanya laporan kerusakan dari pengguna, diterimanya laporan oleh 

pengelola bangunan sampai diperintahkannya pekerjaan pemeliharaan 

bangunan kepada teknisi maupun vendor, serta pengawasan dan laporan 

pekerjaan, merupakan rangkaian yang panjang dan dapat menyebabkan 

inefisiensi waktu.  

2. Industri 4.0 yang mengedepankan prinsip digitalisasi, membuat Biro 

Umum dan Teknik UNPAR perlu membuat sistem informasi layanan 

pelaporan kerusakan dan perbaikan bangunan dan fasilitas di kawasan 

UNPAR. Digitalisasi ini mempermudah pengguna untuk melaporkan 

adanya kerusakan dari lokasinya masing-masing menggunakan aplikasi di 

ponsel maupun website di komputer. Secara real time, laporan tersebut 

diterima dan diolah oleh BUT dan segera dapat ditindaklanjuti dengan 

menunjuk teknisi maupun vendor yang akan memperbaiki kerusakan 

tersebut.  

3. Telah disusun alur layanan pelaporan kerusakan dari pengguna sampai 

perbaikan bangunan dan fasilitas UNPAR. 

4. Telah dibuat desain user interface sebagai pengembangan sistem informasi 

layanan pelaporan kerusakan dan perbaikan bangunan dan fasilitas 

UNPAR. 

5. Pembuatan alur dan desain user interface dapat memangkas berbagai 

tahap yang ada pada alur pelaporan lama, sehingga layanan pelaporan 

menjadi lebih efisien dan efektif. 

6. Digitalisasi layanan pelaporan kerusakan dan perbaikan memberikan 

berbagai manfaat: (1) efisiensi waktu karena semua laporan yang masuk 
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dapat dikaji real time dan dilakukan assignment kepada teknisi atau 

vendor secara cepat, (2) semua laporan terdokumentasi dengan baik 

sehingga tidak ada laporan yang hilang atau tidak sampai, (3) dapat 

menjadi alat untuk melihat kinerja teknisi serta alat evaluasi bagi 

manajemen BUT untuk merencanakan kegiatan dan anggaran perbaikan di 

masa mendatang. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, disarankan:  

1. Karena penelitian ini tidak membahas kemudahan penggunaan 

aplikasi/website dari sisi pengguna, sebaiknya dapat dilakukan evaluasi 

oleh pengguna yaitu sivitas akademia Universitas Katolik Parahyangan 

2. Menilai efisiensi dari aplikasi/website ini dengan melakukan simulasi 

penggunaan sistem lama dibandingkan dengan sistem baru untuk 

membandingkan kecepatan dan ketepatan laporan dan pengolahan laporan 

oleh BUT yang benar-benar dihitung dengan waktu yang terpakai 

3. Membuat sistem informasi inventori gudang untuk selanjutnya 

diintegrasikan dengan sistem informasi layanan pelaporan kerusakan dan 

perbaikan bangunan dan fasilitas UNPAR 
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